ABSTRAK

Afifatus Solichah: Pesan Moral Dalam Animasi Nussa (Analisis Framing Animasi
Nussa Episode Bundaku dan Nussa Bisa)

Youtube merupakan platform media sosial yang diminati oleh banyak
masyarakat dan bisa dimanfaatkan untuk berbagai hal. Salah satu akun youtube
yang digunakan sebagai sarana dakwah adalah akun youtube Nussa Official.
Animasi Nussa diproduksi oleh rumah produksi animasi The Little Giantz yang
bekerja sama dengan 4 Stripe production. Animasi Nussa bergenre edukasi dan
menghibur untuk anak-anak. Animasi Nussa bukan hanya menghibur tetapi juga
berperan sebagai edukasi bagi penontonnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana animasi dikemas dan
dapat mengetahui pesan moral yang terdapat dalam animasi Nussa khususnya pada
episode Bundaku dan Nussa Bisa. Untuk mengidentifikasi isi cerita dan pesan
moral dalam animasi tersebut, dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah
analisis framing model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki. Analisis ini
mempunyai empat struktur yaitu: strukur sintaksis, struktur skrip, struktut tematik,
dan struktur retoris.

Landasan pemikiran dari penelitian ini adalah pendidikan moral dan agama
harus dilakukan sejak dini agar anak-anak memiliki karakter moral dan karakter
agama yang kuat. Pendidikan moral dan agama tersebut dapat dilakukan dengan
menayangkan tayangan yang kental akan nilai-nilai Islami seperti pada tayangan
animasi Nussa. Melalui tayangan tersebut anak-anak akan lebih cepat menyerap
nilai-nilai moral dan agama karena dalam animasi Nussa bukan hanya bersifat
edukasi saja tetapi juga mengandung unsur hiburan sehingga anak-anak akan
senang dalam proses pembelajaran tentang moral dan agama.

Penelitian ini menggunakan metedologi pendekatan kualitatif melalui teori
analisis framing model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki. Zhondang Pan dan
Gerald M. Kosicki berpendapat bahwa framing merupakan suatu cara bagaimana
sebuah peristiwa disajikan oleh media animasi. Pada prosesnya penyajian tersebut
dilakukan dengan menekankan pada suatu bagian tertentu, dan menonjolkan aspek
tertentu serta membesarkan gaya bercerita pada suatu peristiwa. Paradigma yang
digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma konstruktivisme, yaitu dengan
tujuan membentuk masyarakat mengenai pesan moral yang ada dalam animasi
Nussa episode Bundaku dan Nussa Bisa.

Hasil dari penelitian ini terdapat beberapa pesan moral dalam animasi yang
termasuk dalam unsur kebaikan yakni: pesan moral hubungan manusia dan diri
sendiri, pesan moral hubungan manusia dengan Tuhan dan pesan moral hubungan
manusia dengan manusia. Pesan-pesan moral tersebut dianalisis menggunakan
empat pola penyusunan yaitu: pola kronologis sebagai pola penyusunan sintaksis,
pola storyboard sebagai pola penyusunan skrip, pola narasi sebagai pola
penyusunan tematik dan pola storytelling sebagai pola penyusunan retoris.
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